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ABSTRACT

The objectives of this study is to describe habitat characteristics and reproduction aspects of giant
frog (Limnonectes cf. grunniens). Some physico-chemical are typical for giant frog habitat i.e. the air and
water temperatures, relative humidity, dissolved oxygen, free CO,, and NH, in water were determined. In
addition the reproduction aspect including gonad characteristics, egg size, egg form, and and sperm density
were also determined, respectively. Result indicated that the giant frog habitat is river stream with some
physical characteristics such as air temperature between 27-28°C, water temperature 24-26°C, relative
humidity 83-87%, water turbidity 1.2-11.6 nephelometric turbidity unit (NTU), and altitude 20-40 m
above sea level, respectively. In addition some chemical characteristic for the habitat were : concentration
of dissolved oxygen 7.7-8.2 ppm, free CO, concentration of 6.6-8.1 ppm, and free NH, concentration of 0.5-
0.6 ppm. It was found also that adult giant frog female generally carried 1461.82 egg per head with the
diameter ranging from 1.7-3.1 mm. Where as the sperm density of the adult male 1,614,898 per mm? with
the motility rate of 81.23%.
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PENDAHULUAN relatif kecil jika dibandingkan kodok-kodok lokal
lainnya seperti Rana cancrivora, Rana blythi,
Dewasa ini, di Indonesia belum ada satupun  Limnonectes modestus, dan Rana chalconota.
jenis kodok lokal yang dapat dibudidayakan. Kepadatan populasi kodok raksasa berkisar
Kodok yang dibudidayakan di Indonesia adalah  antara 0,04-0,10 kodok/m (La Fua, 2003).
jenis kodok lembu (Rana catesbeiana), Meskipun populasinya di alam relatif kecil,
merupakan kodok impor yang berasal dari namun hewan ini tetap menjadi buruan untuk
Amerika Utara. Limnonectes cf. grunniens dikonsumsiatau dijual sebagai sumber protein.
adalah jenis katak spesies ‘baru’ dan endemik  Disamping perburuan liar, beberapa faktor lain
di pulau Sulawesi (Iskandar dan Tjan, 1996). diperkirakan telah memperbesar penurunan
Kodok ini berhabitat di dalam atau di sekitar populasi kodok raksasa di alam antara lain;
sungai-sungai kecil pada kondisi hutan yang kerusakan habitat, intensifikasi pertanian,
masih relatif alami, jarang sekali ditemukan pembukaan hutan dan industri beserta
pada aliran sungai yang dekat dengan limbahnya.
pemukiman penduduk. Berdasarkan beberapa Pada masa yang akan datang, tekanan
survei terdahulu diketahui bahwa ukuran tubuh  terhadap populasi kodok raksasa tersebut
kodok berkisar antara 300 sampai 1000 g tersebut di atas akan terus berlanjut dan bukan
(Iskandar dan Tjan, 1996). Jika dibandingkan tidak mungkin pada suatu saat spesies ini akan
dengan kodok lembu (R. catesbeiana) yang punah. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif
diternak di pulau Jawa dengan bobot badan pemecahan misalnya kemungkinan kegiatan
antara 600 — 700 g (Mudriyanto et al., 1993), L.  budidaya. Sampai saat ini status L. cf. grunniens
cf. grunniens cukup potensial dijadikan hewan  masih merupakan hewan liar, sehingga untuk
ternak di masa mendatang. kemungkinan pengembangannya (budidaya)
Pengamatan populasi di alam menunjuk- diperlukan informasi bioekologis dan upaya
kan bahwa populasi kodok raksasa di habitatnya  domestikasi.
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Survei dan penangkapan sampel kodok
raksasa L. cf. grunniens dilakukan pada
beberapa aliran sungai di sekitar Kendari, yaitu
sungai Lahundape dan sungai Rambu-Rambu.
Pengamatan perkembangan gonad (stadium
ovarium) dilakukan selama 4 bulan, yaitu dari
bulan Juni—September 2006.

Pengamatan karakteristik habitat dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada penilaian
secara kualitatif keadaan fisik habitat serta
pengukuran beberapa parameter kualitas fisik
dan kimia air. Faktor-faktor lingkungan yang
dianalisis meliputi; suhu udara, suhu air,
kelembaban, O, terlarut, CO, bebas, kandungan
amonia, dan ketinggian tempat dari permukaan
laut.

Pengamatan karakteristik reproduksi

Dilakukan pengamatan terhadap ciri-ciri
morfologi khusus yang membedakan jantan dan
betina (warna dan ratio ukuran karakter-
karakter tubuh). Karakter-karakter yang
diukur dan diamati meliputi: ukuran, bobot
tubuh dan pola warna. Sedangkan parameter-
parameter reproduksi yang diamati adalah
karakteristik gonad (kodok jantan dan kodok
betina).

Kodok Betina. Parameter-parameter
reproduksi yang diamati meliputi stadium ovari,
bobot ovari, jumlah telur, bentuk dan diameter
telur. Sebelum pengamatan dilakukan, ovari
dari induk kodok (betina) dikeluarkan dari
tubuh selanjutnya ditimbang menggunakan
timbangan analitik Precisa 205 A dengan
ketelitian 0,01g dan dicatat stadiumnya,
selanjutnya dengan menggunakan mikroskop
stereo dilakukan pengamatan bentuk,
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pengukuran diameter dan penghitungan jumlah
telur (Sugiri et al., 1999). Identifikasi dan
interpretasi stadium ovari didasarkan pada
Uchiyama et al., (1990).

Kodok Jantan. Parameter-parameter
reproduksi yang diamati adalah panjang dan
bobot testis, kepadatan sperma dan motilitasnya.
Testis yang berhubungan dengan ginjal
langsung diisolasi tubuh jantan selanjutnya
diukur panjangnya dengan menggunakan
keliper (ketelitian 0,05 mm) dan ditimbang
menggunakan timbangan Precisa 205A.
Kepadatan sperma diukur dengan metode
volumetrik, yaitu dengan cara mengambil
cairan yang mengandung sperma (semen) dari
testis dengan volume tertentu kemudian
diencerkan dalam larutan Ringer 0,69%,
selanjutnya dihitung dalam kamar hitung
(hemositometer) di bawah mikroskop cahaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan Habitat Alami

Habitat kodok raksasa (L. cf. grunniens)
sungai-sungai kecil dengan lebar antara 1-4 m,
dengan kedalaman air antara 0—50 cm. Kodok
selain dapat ditangkap pada aliran sungai hutan
primer, juga dapat dijumpai pada aliran sungai
hutan sekunder (kebun masyarakat). Berdasar-
kan indikator beberapa data kualitas fisik kimia
air sungai (Tabel 1) menunjukkan bahwa
kondisi perairan sungai secara umum
kualitasnya masih baik.

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh gambaran
sebagai berikut; kisaran suhu air lingkungan
alami antara 24-26°C, sedangkan suhu udara
27-28°C, merupakan suhu normal di daerah
tropik. Beberapa jenis amfibia di daerah tropik
mampu beradaptasi sampai pada suhu di atas
30°C (Duellman dan Trueb, 1986). Nilai pH air

Tabel 1. Kondisi parameter fisik dan kimia lingkungan alami, tahun 2002

Parameter satuan Juni Juli Agustus September
Suhu air °C 24 26 25 25
Suhu udara °C 27 28 27 27
Kelembaban % 87 84 83 87

0, terlarut ppm 7,7 8,1 7,8 8,2
CO, bebas ppm 7,0 6,6 6,8 8,1
Amonia ppm 0,5 0,6 0,5 0,5

pH - 7 6,7 6,5 5,5
Kekeruhan NTU 11,6 1,8 1,2 0,6
Ketinggian m 22-40 22-40 22-40 22-40
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Gambar 1. Dimorfisme seksual L. cf. grunniens. Foto kiri adalah kodok jantan dan kanan
adalah betina. Jarak timpanum dengan mata (tanda panah) merupakan karakter

utama pembeda jenis kelamin.

berkisar antara 5,5—7,0. Kisaran optimal bagi
hewan air adalah antara 6,5-8,5. Dengan
demikian nilai pH terukur secara umum layak
bagi larva kodok. Kandungan oksigen terlarut
berkisar antara 7,7-8,2 ppm. Kandungan
oksigen terukur tersebut berada di atas
kebutuhan minimal berudu terhadap oksigen
terlarut untuk tumbuh dan berkembang yang

umumnya 3 ppm (Nava dan Munoz, 1999;
Subamia et al., 1993). Apabila kandungan
oksigen terlarut di bawah 1 ppm, maka
kehidupan katak akan terganggu. CO, bebas,
toksik bagi katak bila melebihi nilai 12 ppm
pada perairan yang mengandung oksigen
terlarut kurang dari 2 ppm. Kandungan CO,
terukur khususnya di kolam buatan 6,6-8,1
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dengan kandungan oksigen yang cukup tinggi,
maka kondisi perairan tersebut baik bagi
kehidupan organisme air termasuk kodok.
Kandungan amonia yang terukur di lingkungan
alam berkisar antara 0,5-0,6 ppm. Kondisi
perairan dengan kandungan amonia lebih besar
dari 1 ppm bersifat toksik bagi hewan air bila
berlangsung lama. Amonia dapat menghambat
pertumbuhan sebagai akibat dari reduksi
oksigen yang diambil karena adanya kerusakan
insang, gangguan osmoregulasi, dan kerusakan
fisik berbagai jaringan. Namun dengan
kandungan oksigen yang cukup tinggi, amonia
akan dioksidasi menjadi nitrit yang bersifat
toksik. Kekeruhan air hanya dilakukan
pengukuran di lingkungan alam. Nilai
kekeruhan terukur berkisar antara 0,6-11,6
nephelometric turbidity unit (NTU). Perairan
dengan kekeruhan yang tinggi sangat tidak
disukai kodok L. cf. grunniens.

Karakteristik Reproduksi

Secara umum morfologi kodok jantan dan
kodok betina agak sulit dibedakan karena
keduanya memiliki pola warna yang mirip
(coklat muda sampai agak kehitam-hitaman).
Dengan pengamatan yang teliti melalui
pengukuran bobot badan dan morfometri,
diperoleh temuan bahwa kodok jantan
umumnya lebih besar dibandingkan kodok
betina. Panjang tubuh kodok jantan (mulut—
dubur) berkisar antara 132-202 mm dengan
bobot badan antara 270-360 g, sedangkan pan-
jang tubuh kodok betina berkisar antara 95,5—
148,0 mm dengan bobot badan antara 100-345 g.
Dari data morfometri diketahui pula perbedaan
yang cukup jelas tergambar dari karakter jarak
mata dan #fimpanum. Jarak mata-timpanum
kodok jantan jauh lebih panjang dari kodok
betina (Gambar 1).

Hasil pengukuran karakteristik gonad
(Jantan dan betina) disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan pengamatan gonad 7 individu
kodok betina yang seluruhnya berada dalam
stadium V memiliki karakteristik ovari dengan
bobot berkisar 9,90-33,92 g, atau rata-rata 21,23
g dan jumlah telur berkisar antara 858,56—
2062,34 butir, atau rata-rata 1461,82 butir per
individu. Pemeriksaan 40 butir telur dari dua
induk yang berbeda diperoleh diameter telur
berkisar antara 1,70-3,10 mm, kutub animal
dan kutub vegetalnya jelas dapat dibedakan.

Pengamatan tingkat kematangan gonad

Vol. 9 No. 4 : 198-203

setiap bulan dari bulan Juni — September 2006
menunjukkan induk dengan ovari stadium I
ditemukan pada bulan Juli dengan persentase
sebesar 60%, ovari stadium II ditemukan pada
bulan Juni dan September dengan persentase
antara 20%-25%, ovari stadium III ditemukan
pada bulan Juli dan September dengan
persentase antara 20%-25%, ovari stadium IV
ditemukan pada bulan Juni dan September
dengan persentase antara 20%-50%, dan ovari
stadium V ditemukan pada bulan Juni, Juli dan
Agustus dengan persentase antara 20% hingga
100%. Menurut Sugiri (1999), kodok dengan
ovarium stadium III, IV dan V adalah kodok
yang siap untuk bertelur.

Suatu gambaran mengenai pola reproduksi
pada amfibia antara lain dilaporkan pada Rana
canrivora (Church dalam Kadarsan, 1961).
Church melaporkan bahwa semua stadium
gonad dari stadium I sampai stadium VI selalu
dijumpai setiap bulan dalam setahun, namun
persentasenya selalu berubah dari satu musim
ke musim lainnya. Bobot rata-rata ovari setiap
bulan juga bervariasi dan paling tinggi diperoleh
pada bulan September sampai Nopember dan
paling rendah pada bulan Maret. Fenomena yang
berbeda dapat dilihat Rana ridibunda
memperlihatkan bobot ovari yang maksimum
terjadi pada Maret dan minimum pada bulan
Agustus.

Jumlah telur pada L. ¢f. grunniens jauh
lebih kecil dibandingkan dengan beberapa jenis
lainnya dalam kelompok famili yang sama,
seperti Rana cancrivora mencapai 17.000 butir
(Sugiri et al., 1999), sedangkan kodok lembu
(Rana catesbeiana) mencapai 20.000 butir telur
(Pariyanonth dan Daorerk, 1995).

L. ¢f. grunniens jantan memiliki testis
berwarna coklat muda dengan ukuran testis
kiri lebih besar dari testis kanan. Hasil
pengukuran 7 individu diperoleh rata-rata
panjang testis kiri 17,12 mm, bobot rata-rara
sebesar 1,3 mg dan rata-rata panjang testis
kanan 13,43 mm, bobot rata-rata sebesar 0,8
mg. Perhitungan kepadatan sperma 4 individu
berkisar antara 186.250-3.176.470, dengan rata-
rata 1.614.898 per mm?. Perhitungan sperma
motil terhadap seluruh spermatozoa adalah
81,23%. Keseluruhan data mengenai
karakteristik testis dalam penelitian ini belum
dapat dihubungkan dengan kondisi lingkungan
spesifik, misalnya iklim atau musim karena
data kontinyu dan konsisten tidak tersedia.
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SIMPULAN

Karakteristik habitat kodok raksasa L. cf.
grunniens adalah sungai—sungai kecil yang
berukuran lebar antara 1-5 meter dan
kedalaman air antara 0—75 cm. Sifat-sifat fisik
kimia air adalah suhu udara antara 27-28°C,
suhu air 24-26°C, kelembaban udara relatif 83—
87%, kekeruhan 1,2—-11,6 NTU, serta ketinggian
tempat antara 20—40 meter. Sedangkan karak-
teristik kimia air adalah O, terlarut antara 7,7—
8,2 ppm, CO, bebas 6,6-8,2 ppm dan amonia
antara 0,5—0,6 ppm.

Karakteristik gonad kodok betina antara
lain ovari kiri lebih besar dari ovari kanan, rata-
rata jumlah telur 1461,82 butir per individu
dengan diameter berkisar antara 1,7-3,1 mm,
sedangkan kodok jantan dewasa memiliki
kepadatan sperma 1.614.898 per mm?® dengan
motilitas sebesar 81,23%.
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